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ABSTRACT

Tourism sector activity in tourist destination area brought many benefit to local
people, because tourism sector has been able to create non-agriculture employment. The
research was carried out to know kind the number characteristic of industry and non-
agriculture employment in two village with different tourism development in Ubud Village,
District of Ubud, Gianyar Regency, Province of Bali. The research is a case study with census
method. To know the number of industry and non-agriculture employment, interviewed all
owners of non-agriculture industry at two research village.

Base on the research, the difference of tourism development at two research village
caused difference in kind, the number, characteristic of industry and non-agriculture
employment. In developing tourism village have more kind number of industry and non-
agriculture employment with better non-agriculture industry characteristic whereas non-
agriculture employment characteristic wores than under developing tourism village. Tourism
development appear nonagriculture employment with characteristic: the mainly employee
were young men, second level education employee with status and type of occupation as
laborer was biggest percentage. Tourism development in research area has positive values in
under developing tourism village and has negative values in developing tourism village. In
this research there was positive correlation between rate of education and employee wage.
The wage rate was determined by industry and type of occupation. Women employee got
wage lower than men employee. In under developing tourism village the wage was higher
than Minimum Regional Wage whereas in developing tourism village, the wage was lower
than Minimum Regional Wage.

The role of government was needed to improve education and skill of local people, so
that increased opportunity to utilize non-agriculture employment.

Key word: Nonagriculture employment in tourism area

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor yang terus dikembangkan di Indonesia dan akan menjadi
primadona baru dalam menunjang pembangunan nasional. Kegiatan pariwisata dapat
meningkatkan penerimaan devisa, memperluas kesempatan kerja atau sebagai pencipta
lapangan kerja terutama karena keterkaitan sektoral yang muncul dari pengembangan industri
pariwisata cukup tinggi (Effendi dan Sujali, 1989: 2; Sujali 1992: 46; Basuki 1993: 114;
GBHN 1993: 85; Setiati 1995: 29; Samsuridjal dan Kaelany 1996:36).

) Staf Pengajar pada Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Udayana
“) Sebagian dari Tesis S-2 PS Kependudukan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1998
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Sejalan dengan pembangunan ekonomi Indonesia, di Propinsi Bali sejak Pelita |
sampai Pelita VI, prioritas pembangunan daerah Bali diletakkan pada sektor pertanian dalam
arti luas, dan sektor pariwisata yang modal dasarnya adalah kebudayaan Bali yang bersumber
pada Agama Hindu, serta sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga yang terkait
dengan pariwisata (Bappeda Tk. | Bali dan Universitas Udayana, 1995: 3).

Selain sektor pertanian, sektor pariwisata merupakan salah satu prioritas utama
pembangunan di Propinsi Bali (Suyatna dkk., 1989: 109) dengan harapan dapat memacu
pertumbuhan sektor-sektor lainnya, seperti sektor pertanian, sektor industri kerajinan, maupun
usaha-usaha jasa lainnya yang terkait dengan sektor pariwisata (Suardi dan Astiti, 1990: 154).

Kegiatan pariwisata di Propinsi Bali, diharapkan membawa dampak yang luas
terhadap kehidupan perekonomian. Melalui pembangunan industri pariwisata, banyak
lapangan kerja atau usaha yang bisa dikembangkan, misalnya usaha perdagangan, hotel dan
restoran, sektor industri dan jasa lainnya. Masing-masing sektor yang terlibat, akan
menumbuhkan kesempatan kerja yang tidak sedikit. Pengembangan pariwisata, akan mampu
memacu terciptanya kesempatan kerja yang lebih luas dan sekaligus meningkatkan
pendapatan masyarakat yang terlibat di dalamnya (Bappeda Tk. | Bali; Fakultas Ekonomi
Universitas Udayana dan Kantor Statistik Propinsi Bali 1985: 3).

Pariwisata di Kawasan Pariwisata Ubud (terutama di Kelurahan Ubud) Kabupaten
Gianyar, Propinsi Bali, saat ini telah berkembang dengan pesat hal itu dapat dilihat dari
indikator perkembangan pariwisata antara lain: dengan melihat pertumbuhan jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara maupun nusantara (Wagito 1995: 5), jumlah pekerja yang
dapat diserap oleh berbagai lapangan pekerjaan nonpertanian dan jumlah hotel yang ada.

Di Kelurahan Ubud yaitu suatu daerah dengan kegiatan pariwisata yang sudah
berkembang, banyak muncul usaha nonpertanian dan kesempatan kerja nonpertanian yang
tercipta yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Jenis-jenis usaha nonpertanian apa
saja dan berapa jumlah kesempatan kerja nonpertanian yang tercipta, di daerah yang ada
kegiatan pariwisatanya adalah suatu hal yang sangat menarik untuk dikaji. Sehubungan
dengan hal tersebut secara umum pertanyaan yang perlu dicari jawabannya dalam penelitian
ini adalah bagaimana karakteristik kesempatan kerja nonpertanian di dusun dengan kegiatan
pariwisata telah berkembang dan di dusun dengan kegiatan pariwisata belum berkembang.

Secara lebih rinci, pertanyaan tersebut akan dirumuskan ke dalam empat bentuk

pertanyaan sebagai berikut.



1. Usaha non pertanian apa saja yang muncul di masing-masing dusun dengan kegiatan
pariwisata yang berbeda.

2. Bagaimana karakteristik usaha nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan pariwisata
yang berbeda dilihat dari rata-rata pendapatan usaha dan tingkat pendidikan pemilik
usaha.

3. Bagaimana pemanfaatan kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan
pariwisata yang berbeda berdasarkan jenis kelamin dan asal pekerja.

4. Bagaimana karakteristik kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan
pariwisata yang berbeda dilihat dari tingkat pendidikan, status jabatan dan upah pekerja.

Sehubungan dengan pertanyaan penelitian, secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik usaha dan kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun
dengan kegiatan pariwisata yang berbeda yaitu di Dusun Ubud Klod dan di Dusun Junjungan.

Selanjutnya tujuan umum tersebut dapat dijabarkan ke dalam beberapa tujuan khusus yaitu

untuk mengetahui:

1. Usaha nonpertanian apa saja yang muncul di masing-masing dusun dengan kegiatan
pariwisata yang berbeda.

2. Karakteristik usaha nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan pariwisata yang berbeda
dilihat dari rata-rata pendapatan dan tingkat pendidikan pemilik usaha.

3. Pemanfaatan kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan pariwisata
yang berbeda berdasarkan jenis kelamin dan asal pekerja.

4. Karakteristik kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun dengan kegiatan pariwisata

yang berbeda dilihat dari tingkat pendidikan, status jabatan dan upah pekerja.

KERANGKA TEORETIS

Datangnya wisatawan ke suatu tempat, dapat dikatakan merupakan suatu awal dari
kegiatan pariwisata di tempat tersebut. Sektor pariwisata adalah sektor yang terdiri atas
berbagai sektor perekonomian yang memproduksi barang dan jasa. Oleh karena itu, sektor
pariwisata memiliki efek penyebaran pada sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian,
kerajinan tangan dan sektor lainnya.

Melalui pengeluaran wisatawan di tempat tujuan wisata sektor pariwisata akan mampu
mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lainnya seperti sektor perdagangan, sektor
jasa dan sektor industri  (terutama industri  Kkerajinan yang  memproduksi
cenderamata)(Bappeda Tingkat | Bali dan Universitas Udayana , 1995: 9-10; 1996: 4).
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Selain hal tersebut, sektor pariwisata merupakan industri yang sifatnya menyerap
tenaga kerja, karena sebagai suatu bidang yang sifatnya “melayani” di samping membutuhkan
unsur cepat, aman, mudah, murah dan nikmat yang tidak bisa dilupakan adalah keramahan.
Keramah-tamahan hanya bisa ditunjukkan oleh manusia dan tidak oleh unsur lainnya
(Samsuridjal dan Kaelany, 1996: 71). Sesuai dengan sifat sektor pariwisata seperti
disebutkan di atas, di dusun yang telah berkembang pariwisatanya sektor perdagangan dan
sektor jasa lebih berkembang dibandingkan dengan sektor lainnya.

Seperti pada sektor ekonomi lainnya, munculnya usaha nonpertanian yang menyertai
kegiatan industri pariwisata sangat ditentukan oleh investasi modal yang ditanamkan.
Pendapatan usaha nonpertanian pada hakikatnya merupakan hasil perpaduan antara modal
usaha dengan kemampuan pengelolaan usaha oleh pemilik usaha atau pimpinan usaha.
Kemampuan pemilik usaha dalam mengelola suatu usaha sangat bergantung pada tingkat
pendidikan dan keterampilannya sehingga besar kecilnya pendapatan usaha merupakan
cerminan dari kemampuan pemilik usaha (pengusaha) dalam mengelola usaha melalui modal
usaha (Samsuridjal dan Kaelany, 1996; Jusuf 1997: 22).

Kegiatan pariwisata yang tidak seimbang antara di daerah pusat kegiatan pariwisata
dengan di daerah sekitar pusat kegiatan pariwisata, akan mengakibatkan ketidakseimbangan
jumlah kesempatan kerja nonpertanian yang tercipta. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya
perpindahan angkatan kerja dari daerah sekitar pusat kegiatan pariwisata menuju ke pusat
kegiatan pariwisata untuk memanfaatkan alternatif kesempatan kerja yang ada (Effendi
1995:68). Tidak tertutup kemungkinan, bahwa di daerah yang telah berkembang
pariwisatanya (di pusat kegiatan pariwisata), kesempatan kerja yang ada lebih banyak
dimanfaatkan oleh angkatan kerja yang berasal dari luar daerah tersebut.

Di suatu wilayah yang kegiatan pariwisatanya sudah berkembang, akan lebih banyak
muncul jenis usaha yang termasuk sektor perdagangan dan sektor jasa. Sektor perdagangan
dan sektor jasa lebih banyak diisi oleh pekerja perempuan (Dumairy, 1997: 81).

Bila dilihat dari kondisi suatu daerah, biasanya jumlah pekerja perempuan lebih
banyak daripada pekerja laki-laki, kelihatannya kondisi daerah tersebut merupakan daerah
yang aktivitas ekonominya mengarah ke sektor pariwisata dan industri manufaktur. Hal ini,
masih menjadi suatu pertanyaan apakah ada hubungan antara aktivitas ekonomi tersebut
terhadap banyaknya pekerja perempuan (Departemen Tenaga Kerja RI, 1996: 70).

Ada beberapa kesulitan dalam evaluasi potensi pariwisata untuk menciptakan

kesempatan kerja. Kesempatan kerja bukan kategori homogen yang dapat diukur sebagai unit
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tersendiri. Ada bermacam-macam jenis pekerjaan dan mungkin tenaga kerja hanya secara

parsial tergantung pada sektor pariwisata. Menurut beberapa kesan, pekerjaan dalam sektor

pariwisata cenderung menerima gaji yang rendah, menjadi pekerja musiman, tidak ada serikat
buruh, hanya bekerja sebagian waktu (part time) dan khusus untuk anggota keluarga atau

pekerja perempuan (Spillane 1994: 58-59).

Berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang dapat
diajukan sehubungan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Di dusun dengan kegiatan pariwisata telah berkembang, usaha nonpertanian yang muncul
didominasi oleh sektor perdagangan, sedangkan di dusun dengan kegiatan pariwisata
belum berkembang didominasi oleh sektor industri.

2. Berdasarkan pendapatan usaha dan tingkat pendidikan pemilik usaha karakteristik usaha
nonpertanian di dusun dengan kegiatan pariwisata telah berkembang lebih baik
dibandingkan dengan di dusun dengan kegiatan pariwisata belum berkembang.

3. Berdasarkan jenis kelamin, kesempatan kerja nonpertanian di daerah penelitian lebih
banyak dimanfaatkan oleh pekerja perempuan. Berdasarkan asal pekerja di dusun dengan
kegiatan pariwisata telah berkembang kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak
dimanfaatkan oleh bukan penduduk setempat, sedangkan di dusun dengan kegiatan
pariwisata belum berkembang kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak dimanfaatkan
oleh penduduk setempat.

4. Karakteristik kesempatan kerja nonpertanian berdasarkan tingkat pendidikan status,
jabatan pekerjaan dan tingkat upah pekerja, di dusun dengan kegiatan pariwisata belum
berkembang lebih baik dibandingkan dengan di dusun dengan kegiatan pariwisata telah

berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Dusun Junjungan (dusun yang belum berkembang
pariwisatanya) dan Dusun Ubud Klod (dusun yang sudah berkembang pariwisatanya),
Kelurahan Ubud, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Propinsi Bali. Penentuan daerah
penelitian tersebut dilakukan dengan sengaja sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan metode survei, dengan mengamati
seluruh unsur dalam populasi penelitian (metode sensus) yaitu seluruh usaha nonpertanian
yang ada di daerah penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah semua pemilik usaha

atau pimpinan usaha yang ada di dua dusun penelitian. Yaitu 22 responden di Dusun
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Junjungan dan 290 responden di Dusun Ubud Klod. Data yang dikumpulkan terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari responden melalui wawancara dengan
menggunakan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari catatan pada beberapa instansi yang
terkait dengan penelitian ini. Jumlah kesempatan kerja nonpertanian dihitung berdasarkan
jumlah pekerja yang bekerja pada usaha nonpertanian yang ada di daerah penelitian. Untuk
menjawab hipotesis, data hasil penelitian dianalisis berdasarkan analisis deskriptif dan di-

interpretasikan dengan bantuan tabel silang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Usaha Nonpertanian

Sesuai dengan hasil penelitian, perbedaan kegiatan pariwisata memberikan perbedaan
dalam jumlah usaha nonpertanian yang ada di masing-masing dusun penelitian (Tabel 1).

Secara umum, jumlah usaha nonpertanian di Dusun Ubud Klod (dusun dengan
kegiatan pariwisata sudah berkembang) lebih banyak dibandingkan dengan di Dusun
Junjungan (dusun dengan kegiatan pariwisata belum berkembang).

Di Dusun Junjungan, persentase yang paling besar adalah sektor industri 63,7 %,
sektor jasa 31,8 % dan sektor perdagangan 4,5 %. Sektor industri yang ada di Dusun
Junjungan adalah industri kecil yang memproduksi barang-barang suvenir untuk memasok

usaha-usaha nonpertanian di pusat kegiatan pariwisata.

Tabel 1. Jumlah Usaha Nonpertanian per Sektor Usaha di Dusun Junjungan dan Dusun Ubud
Klod, Tahun 1996

Sektor Dusun Junjungan Dusun Ubud Klod
Usaha Jumlah. Usaha (%) Jumlah. Usaha (%)
(Unit) (Unit)
Industri 14 63,6 - -
Perdagangan 1 4,6 157 54,1
Jasa 7 31,8 133 45,9
Total 22 100,0 290 100,0

Sumber: Data Primer

Di Dusun Ubud Klod persentase yang relatif besar adalah sektor perdagangan (54,1
%) dan sektor jasa ada (45,9 %). Di Dusun Ubud Klod, tidak ditemui sektor industri. Sesuai

dengan tipe dusun, Dusun Ubud Klod termasuk dusun kunjungan dan domisili yaitu suatu
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dusun yang dikunjungi oleh para wisatawan, sehingga sektor perdagangan dan sektor jasa
lebih berkembang di dusun ini.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis pertama terjawab bahwa di dusun dengan
kegiatan pariwisata sudah berkembang, usaha nonpertanian yang muncul didominasi oleh
sektor perdagangan. Sedangkan, di dusun dengan kegiatan pariwisata belum berkembang,
usaha nonpertanian yang muncul didominasi oleh sektor industri.

Rata-rata asset yang dipergunakan oleh usaha nonpertanian di Dusun Ubud Klod lebih
besar dibandingkan dengan rata-rata asset usaha nonpertanian di Dusun Junjungan (Tabel 2).
Perbedaan rata-rata asset ini disebabkan oleh perbedaan jenis usaha nonpertanian pada

masing-masing sektor di dua dusun penelitian.

Tabel 2. Usaha Nonpertanian per Sektor Usaha di Dua Dusun Penelitian Rata-rata Asset dan
Pendapatan (Jutaan Rp/tahun) Tahun 1996

Sektor Dusun Junjungan Dusun Ubud Klod
Usaha RM RP R M RP
Industri 13,4 58,8 - -
Perdagangan 7,2 9,6 25,8 33,6
Jasa 2,6 3,6 60,3 66,0
Rata-rata 7,7 24,0 43,1 50,4

Sumber: Data Primer
R M = Rata-rata Asset/Modal
R P = Rata-rata Pendapatan

Di Dusun Ubud Klod, sektor jasa dengan rata-rata asset paling besar. Besarnya rata-
rata asset yang dipergunakan erat kaitannya dengan besarnya asset tetap. Seperti jenis usaha
hotel, memerlukan biaya yang sangat besar untuk membangun bangunan fisik hotel (asset
tetap).

Rata-rata pendapatan usaha nonpertanian (Rp 24,00 juta/tahun) di Dusun Junjungan
jauh lebih rendah daripada rata-rata pendapatan usaha nonpertanian (Rp 50,40 juta/tahun) di
Dusun Ubud Klod. Lebih rendahnya rata-rata pendapatan usaha nonpertanian di Dusun
Junjungan, hal ini ada kaittannya dengan besarnya asset yang dipergunakan dan pengelolaan
usaha yang masih bersifat kekeluargaan.

Menurut tingkat pendidikan, sebagian besar pemilik usaha didua dusun penelitian

berpendidikan menengah (Tabel 3).



Tabel 3. Pemilik Usaha Nonpertanian di Dua Dusun Penelitian menurut Tingkat Pendidikan
dan Jenis Kelamin, Tahun 1996

Dusun Junjungan Dusun Ubud Klod
Tingkat Jenis Kelamin Jenis Kelamin

Pendidikan L P Jml L P Jml
(orang) | (orang) | (orang) | (orang) | (orang) (orang)

Rendah 31,6 66,7 36,4 19,4 41,0 25,2
Menengah: 63,1 33,3 59,0 72,5 57,7 68,6
SMTP 47,3 33,3 45,4 17,4 21,8 18,6
SMTA 15,8 - 13,6 55,1 35,9 50,0

Tinggi 5,3 - 4,6 8,1 1,3 6,2
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0

N 19 3 22 212 78 290

Sumber: Data Primer
L = Laki-laki; P = Perempuan; Jml = Jumlah
N = Jumlah Pemilik Usaha Nonpertanian
Catatan:
Pendidikan rendah = Tingkat Pendidikan SD ke bawah
Pendidikan Menengah = Tingkat Pendidikan SMTP dan ~ SMTA
Pendidikan Tinggi = Tingkat Pendidikan Diploma I/11
Akademi/Diploma 111 dan Universitas.

Persentase pemilik usaha yang berpendidikan rendah di Dusun Junjungan lebih besar
(terutama pemilik usaha dari jenis kelamin perempuan) daripada di Dusun Ubud Klod. Masih
tingginya jumlah pemilik usaha perempuan yang berpendidikan rendah hal ini disebabkan
oleh banyak perempuan yang sudah bekerja pada usia yang relatif muda sehingga pendidikan
perempuan terabaikan. Selain hal itu dengan adanya kegiatan pariwisata banyak muncul
kesempatan kerja nonpertanian yang dapat dimasuki oleh kaum perempuan dengan usia muda
dan pendidikan rendah.

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Tabel 3, yang telah diuraikan di atas hipotesis ke
dua terjawab bahwa di dusun dengan kegiatan pariwisata sudah berkembang karakteristik
usaha nonpertanian, dilihat dari rata-rata pendapatan usaha dan tingkat pendidikan pemilik
usaha lebih baik dibandingkan dengan di dusun dengan kegiatan pariwisata belum
berkembang.

Kesempatan kerja nonpertanian dalam penelitian ini dihitung berdasarkan jumlah
orang yeng bekerja (jumlah pekerja) yang bekerja di masing-masing jenis usaha nonpertanian

yang ada di masing-masing dusun penelitian.



Jumlah kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Ubud Klod jauh lebih banyak
dibandingkan dengan di Dusun Junjungan (Tabel 4).

Di Dusun Junjungan, terdapat 82 orang kesempatan kerja nonpertanian sebagian besar
diciptakan oleh sektor industri. Kesempatan kerja yang dapat diciptakan oleh sektor jasa dan
sektor perdagangan tidak begitu besar karena kedua sektor ini tidak berkembang di dusun ini.

Berdasarkan jenis kelamin, kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Junjungan, 59,8
% diisi oleh pekerja laki-laki dan 40,2 % pekerja perempuan. Pekerja laki-laki lebih banyak
bekerja pada sektor industri dibandingkan dengan pekerja perempuan. Sedangkan, pekerja
perempuan pada sektor jasa. Pekerja laki-laki lebih banyak terlibat pada jenis usaha yang
memerlukan keterampilan tinggi sedangkan pekerja perempuan pada jenis usaha yang relatif
kurang memerlukan keterampilan.

Tabel 4. Jumlah Pekerja di Dua Dusun Penelitian Menurut Sektor Usaha dan Jenis Kelamin,

Tahun 1996
Jumlah Pekerja
Sektor Jenis Kelamin
Usaha Laki-laki Perempuan Total %
Jumlah % Jumlah % (orang)
(orang) (orang)
Junjungan
Industri 45 91,8 22 66,7 67 81,7
Perdagangan 2,1 - - 1 1,2
Jasa 6,1 11 33,3 14 17,1
Total 49 100,0 33 100,0 82 100,0
Ubud Klod
Perdagangan 177 29,0 154 29,8 331 29,4
Jasa 433 71,0 363 70,2 796 70,6
Total 610 100,0 517 100,0 1127 100,0

Sumber: Data Primer
Di Dusun Ubud Klod, terdapat 1.127 orang kesempatan kerja nonpertanian yang

sebagian besar (70,6 %) diciptakan oleh sektor jasa dan sektor perdagangan menciptakan
kesempatan kerja nonpertanian 29,4 %. Perbedaan masing-masing sektor dalam menciptakan
kesempatan Kkerja nonpertanian, tergantung pada jumlah usaha juga kemampuan masing-

masing usaha dalam menciptakan kesempatan kerja nonpertanian.



Kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Ubud Klod lebih banyak diisi oleh pekerja
laki-laki (54,1 %) dan 45,9 % pekerja perempuan. Pekerja laki-laki banyak bekerja pada jenis
usaha restoran, toko, hotel dan home stay. Sedangkan pekerja perempuan pada jenis usaha
restoran, kios, money changer dan tourist service.

Pada jenis usaha kios, warung, money changer (pada sektor perdagangan) restoran,
warung makan dan tourist service (sektor jasa), jumlah pekerja perempuan lebih banyak
daripada pekerja laki-laki. Tidak jauh berbeda dengan di Dusun Junjungan, pekerja
perempuan lebih banyak bekerja pada jenis usaha yang kurang memerlukan keterampilan.

Berdasarkan asal pekerja (Tabel 5), di Dusun Junjungan 95,1 % kesempatan Kkerja
nonpertanian diisi oleh pekerja dari penduduk setempat, 4,9 % diisi oleh pekerja yang bukan

penduduk setempat.

Tabel 5. Jumlah Pekerja per Sektor Usaha di Dua Dusun Penelitian menurut Asal Pekerja,

Tahun 1996
Dusun Penelitian
Sektor Dusun Junjungan Dusun Ubud Klod
Usaha Asal Pekerja Jumlah Asal Pekerja Jumlah
DJ L DJ (orang) DUK L DUK (orang)
(orang) | (orang) (orang) | (orang)
Industri 82,1 75,0 81,7 - - -
Perdagangan 1,3 - 1.2 43,8 17,0 29,4
Jasa 16,7 25,0 17,1 56,2 83,0 70,6
Total 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0
N 78 4 82 521 606 1127

Sumber: Data Primer
DJ = Dusun Junjungan
L = Luar; DUK = Dusun Ubud Klod
N =Jumlah Pekerja

Sektor jasa, lebih banyak menggunakan pekerja yang berasal dari luar Dusun
Junjungan. Berdasarkan kenyataan ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pariwisata
berdampak positif, karena sebagian besar kesempatan kerja nonpertanian yang muncul akibat
adanya kegiatan pariwisata dapat dimanfaatkan oleh penduduk setempat.

Berdasarkan asal pekerja, kesempatan kerja nonpertanian yang ada di Dusun Ubud
Klod, sebagian besar (53,8 %) diisi oleh pekerja yang berasal dari luar Dusun Ubud Klod,
hanya 46,2 % pekerja berasal dari Dusun Ubud Klod. Berdasarkan kenyataan ini, dampak

adanya kegiatan pariwisata di Dusun Ubud Klod, bernilai negatif, karena kesempatan kerja
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nonpertanian yang ada lebih banyak dimanfaatkan oleh penduduk yang berasal dari luar
Dusun Ubud Klod.

Uraian yang bersumber pada data dalam Tabel 4 dan Tabel 5, merupakan jawaban dari
hipotesis ke tiga bahwa di dua dusun penelitian, kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak
dimanfaatkan oleh pekerja laki-laki dan bukan pekerja perempuan. Di dusun dengan kegiatan
pariwisata sudah berkembang, kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak dimanfaatkan
oleh bukan penduduk setempat sedangkan di dusun dengan kegiatan pariwisata belum
berkembang, kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak dimanfaatkan oleh penduduk
setempat.

Berdasarkan data pada Tabel 6, dapat dikatakan bahwa jumlah kesempatan kerja
nonpertanian di Dusun Ubud Klod lebih banyak daripada di Dusun Junjungan. Sebagian
besar pekerja yang mengisi kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun penelitian, termasuk
dalam kelompok umur muda (20 sampai 34) tahun. Di Dusun Ubud Klod persentase pekerja
umur muda jauh lebih besar daripada di Dusun Junjungan. Hal ini akan mempengaruhi
kegiatan pendidikan pekerja. Persentase pekerja dengan pendidikan menengah di Dusun
Ubud Klod jauh lebih rendah dibandingkan dengan di Dusun Junjungan.

Berdasarkan status pekerjaan, di dua dusun penelitian sebagian besar pekerja dengan
status buruh. Persentase pekerja dengan status buruh di Dusun Ubud Klod jauh lebih tinggi
daripada di Dusun Junjungan.

Di dua dusun penelitian, berdasarkan jabatan pekerjaan, sebagian besar pekerja
dengan jabatan sebagai pelayan/buruh. Di Dusun Junjungan, persentase pekerja dengan
jabatan tenaga pimpinan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di Dusun Ubud Klod.

Di Dusun Ubud Klod, kesempatan kerja nonpertanian yang ada sebagian besar diisi
oleh pekerja dengan jabatan rendah. Rata-rata upah pekerja di Dusun Ubud Klod lebih
rendah dari ketentuan UMR di Propinsi Bali, sedangkan rata-rata upah pekerja di Dusun
Junjungan, lebih tinggi dari ketentuan UMR.

Berdasarkan uraian di atas (data Tabel 6), hipotesis ke empat terjawab bahwa
karakteristik kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Junjungan lebih baik dibandingkan
dengan di Dusun Ubud Klod.

Tabel 6. Karakteristik Kesempatan Kerja Nonpertanian di Dua Dusun Penelitian, Tahun 1996

Karakteristik Dusun Penelitian
Kesempatan Kerja Junjungan Ubud Klod
Nonpertanian Jumlah (%) Jumlah (%)
(orang) (orang)
1. Pekerja
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a. Laki-laki 49 59,8 610 54,1
b. Perempuan 33 40,2 517 45,9
Total 82 100,0 1127 100,0
2. Asal Pekerja
a. Dusun Penelitian 78 95,1 521 46,2
b. Luar Dusun Penelitian 4 49 606 53,8
Total 82 100,0 1127 100,0
3. Kelompok Umur
10-19 9 11,0 60 54
20-34 51 62,2 910 80,7
35-54 22 26,8 143 12,7
55" - - 14 1,2
Total 82 100,0 1127 100,0
4. Tingkat Pendidikan
a. Rendah (SD ke bawah) 13 15,9 98 8,7
b. Menengah: 67 81,7 918 81,4
SMTP 44 53,7 158 13,9
SMTA 23 28,0 760 67,5
c. Tinggi 2 2,4 111 9,9
Total 82 100,0 1127 100,0
5. Status Pekerjaan
a. Pengusaha 18 21,9 150 13,3
b. Buruh/Karyawan 46 56,1 862 76,5
c. Pekerja Keluarga 18 22,0 115 10,2
Total 82 100,0 1127 100,0
6. Jabatan Pekerjaan
a. Tenaga Pimpinan 15 18,3 82 7.3
b. Administrasi - - 46 41
¢. Tukang - - 7 0,6
d. Pekerja Angkutan - - 13 1,2
e. Pelayan/Buruh 60 73,2 879 77,9
f. Penjual Tetap 7 8,5 98 8,7
g. Usaha Sendiri - - 2 0,2
Total 82 100,0 1127 100,0
7. Rata-rata Upah (Rp/bulan) 165.000 124.000
UMR Propinsi Bali (1996) 127.500"
UMR Propinsi Bali (1997) 141.500"
Sumber: Data Primer
*) Feriyanto (1997:201)
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah usaha dan jumlah kesempatan kerja nonpertanian
di Dusun Ubud Klod lebih banyak, dengan karakteristik usaha nonpertanian lebih baik,

namun karakteristik kesempatan kerja nonpertanian lebih jelek dibandingkan dengan di

Dusun Junjungan.

Di Dusun Junjungan, jenis usaha yang termasuk sektor industri lebih banyak muncul
dibandingkan dengan sektor perdagangan dan sektor jasa.

mempunyai keterkaitan tidak langsung dengan kegiatan pariwisata karena sektor industri
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yang ada memproduksi barang-barang suvenir untuk usaha-usaha nonpertanian di pusat
kegiatan pariwisata. Di Dusun Ubud Klod, jenis usaha yang termasuk sektor perdagangan
yang menjual barang-barang suvenir, lebih banyak muncul dibandingkan dengan sektor jasa.
Jenis usaha yang termasuk sektor industri tidak ada.

Berdasarkan rata-rata pendapatan usaha dan tingkat pendidikan pemilik usaha
(pengusaha), karakteristik usaha nonpertanian di Dusun Ubud Klod lebih baik dibandingkan
dengan di Dusun Junjungan.

Kesempatan kerja nonpertanian di dua dusun penelitian, lebih banyak dimanfaatkan
oleh pekerja laki-laki dibandingkan dengan pekerja perempuan. Di Dusun Ubud Klod
kesempatan kerja nonpertanian lebih banyak dimanfaatkan oleh bukan penduduk setempat,
sedangkan di Dusun Junjungan, sebagian besar kesempatan kerja nonpertanian yang ada
dimanfaatkan oleh penduduk setempat.

Jumlah kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Ubud Klod jauh lebih banyak, akan
tetapi karakteristik kesempatan kerja nonpertanian lebih jelek dibandingkan dengan di Dusun
Junjungan. Kesempatan kerja nonpertanian di Dusun Ubud Klod, lebih banyak dimanfaatkan
oleh pekerja dengan karakteristik: berusia muda, tingkat pendidikan status pekerjaan, jabatan
pekerjaan dan tingkat upah rendah. Rata-rata upah pekerja di Dusun Ubud Klod lebih rendah
dari ketentuan UMR di Propinsi Bali, sedangkan rata-rata upah pekerja di Dusun Junjungan,
lebih tinggi dari ketentuan UMR.

Kebijakan pemerintah yang mengarah pada usaha peningkatan sumberdaya manusia
melalui jalur pendidikan dan peningkatan keterampilan untuk penduduk setempat sangat
diperlukan. Meningkatnya pendidikan dan keterampilan penduduk setempat, diharapkan
dapat memperbesar peluang untuk mengisi kesempatan kerja nonpertanian yang muncul
sejalan dengan kegiatan pariwisata.
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